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Penerapan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kelas V
Di SD Negeri 1 Bayan
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Abstrak
Received: 06 Maret 2026 Pembelajaran matematika di SD Negeri 1 dapat dipresentasikan bahwa
Revised: 16 Maret 2026 kegiatan pembelajaran matematika sanggatlah rendah. Dari 35 siswa yang
Accepted: 28 Maret 2026 berada pada Kelas V ( Lima ) Dingan Nilai rata-rata 64 dan nilai klasikal 23%

. Untuk mengetahui tingkat ketuntasan hasil belajar siswa menggunakan alat
peraga matematika di kelas V SD Negeri 1 Bayan. Penelitian tindakan kelas
(PTK) dilakukan Untuk mencari ketuntasan nilai pada pembelajaran
matematika. Pembelajaran matematika menggunakan alat peraga pada kelas V
SD Negeri 1 Bayan mengalami peningkatan dapat dilihat dari hasil siswa pada
siklus Il di mana pada siklus I Nilai peserta didik dengan rata-rata nilai 71,43
(Baik) dengan nilai klasikal 71% tapi tidak sesuai dengan apa yang diinginkan
peneliti, sehingga dilanjutkan kembali pada siklus ke II di mana hasil
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik dengan nilai rata-rata adalah
75.00 (Baik) dan nilai klasikal 83%. Dapat disimpulkan penggunaan alat peraga
pada pembelajaran Matematika di kelas V SD Negeri 1 Bayan telah mencapai
ketuntasan nilai.Mathematics learning in SD Negeri I can be presented that
mathematics learning activities are very low. Of the 35 students in Class V (Five)
Dingan, the average value is 64 and the classical value is 23%. To find out the
level of completeness of student learning outcomes using mathematical teaching
aids in class V SD Negeri 1 Bayan.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika mulai diperkenalkan secara langsung pada pada Sekolah Dasar
mulai dari kelas 1 (satu) Sampai dengan kelas 6 (enam). Keberhasilan pembelajaran merupakan
hal penting yang merupakan pencapai yang di inginkan dalam setiap kegiatan pembelajaran
peran guru sebagai penyalur informasi merupakan hal penting maka dari itu penyampaian yang
baik memberikan hasil yang lebih memuaskan dari penyampaian pembelajaran yang di
informasikan oleh guru kepada peserta didiknya. Hamalik (1997: 204) menyatakan bahwa
belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan dan perubahan dalam diri siswa yang nyata serta
latihan yang kontinu, perubahan dari tidak tau menjadi tau.

Matematika Adalah sebuah ilmu dengan kajian berpikir bersifat abstrak
(Nurhasanah, 2010: 1). Matematika dikatakan abstrak keran objek atau simbol-simbol yang
digunakan pada pembelajaran ini tidak ada dalam kehidupan nyata. Alat peraga Matematika
merupakan sebuah benda yang yang dibuat dan dirancang secara sengaja untuk digunakan
dalam mengembangkan konsep-konsep dasar atau prinsip-perinsip dalam pembelajaran
matematika. Alat peraga adalah alat bantu dalam proses mengajar agar lebih efektif dan
berhasil dengan baik dalam pembelajaran matematika ( Nasution, 2005: 10). Data hasil
pembelajaran matematika di SD Negeri 1 Bayan Siswa yang minat dalam pembelajaran dan
dapat dipresentasikan bahwa kegiatan pembelajaran matematika sanggatlah rendah. Dari 35
siswa yang berada pada Kelas V ( Lima ) pada kegiatan pembelajaran matematika yang 3 dari
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35 siswa tersebut dengan kategori baik yang dapat di presentasikan 9 %. Yang di mana ketiga
siswa tersebut merupakan siswa berprestasi yang memiliki peringkat 1 sampai dengan 3. 5
siswa yang dapat dikategorikan cukup baik dengan presentasi 16% dan sisanya dapat
dikategorikan kurang baik dapat di presentasikan 75 % dari hasil inilah pembelajaran
matematika pada SD Negeri 1 Bayan harus ditingkatkan, Menggunakan metode dan model ajar
yang mendukung serta mampu memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajarannya sesuai
dengan kebutuhan siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang di lakukan secara terencana,
dan terstruktur yang sengaja di adakan oleh guru untuk meningkatkan kualitas belajar peserta
didik di dalam kelas. Guna memperbaiki hasil belajar peserta didik yang ada di SD Negeri 1
Bayan penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar dan pemahaman siswa dalam
pembelajaran matematika di sekolah dasar, Mengenalkan konsep dan prinsip matematika agar
peserta didik mampu menerapkan konsep tersebut dalam kesehariannya. Dengan subyek 35
siswa yang berada pada kelas V (Lima) SD negeri 1 Bayan. Dengan rancangan metode
penelitian seperti di bawah ini:

KONDISI GURU : SISWA :
Belum memanfaatkan alat » H“ﬂ.‘
peraga dalam matemaiika skwa
pembelajaran matematika. masih rendah
Memanfaatkan alat
peraga dalam
pembelajaran
matematika

Diduga melalui
pemanfaatan alat
peraga dalam
pembelajaran

matematika dapat
meningkatkan nilai siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kondisi Awal

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 12 januari 2025 tanggal
sebelumnya pada kelas V pembelajaran matematika hasil persentase nilai rata-rata siswa tidak
mencapai KKTP berdasarkan hasil yang diperoleh Dari 35 siswa yang berada pada Kelas V (
Lima ) pada kegiatan pembelajaran matematika yang 3 dari 35 siswa terbut dengan kategori
baik yang dapat di presentasikan 9 %. Yang di mana ketiga siswa tersebut merupakan siswa
berprestasi yang memiliki peringkat 1 sampai dengan 3. 5 siswa yang dapat dikategorikan
cukup baik dengan presentasi 16% dan sisanya dapat dikategorikan kurang baik dapat di
presentasikan 75 %, dengan rata-rata nilai 64,86 dengan nilai Klasikal 23%.

Tabel 1: Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Prasiklus
No. Nis Nilai Keterangan
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1 0149781055 50 tidak tuntas
2 0136217779 80 tuntas
3 0149071742 75 tuntas
4 0137849023 80 tuntas
5 0149280550 85 tuntas
6 0137649525 70 tuntas
7 0135138787 95 tuntas
8 3146661842 70 tuntas
9 3149929598 50 tidak tuntas
10 3133213641 50 tidak tuntas
11 3143238289 50 tidak tuntas
12 0142376443 85 tuntas
13 3148423774 60 tidak tuntas
14 0138401643 60 tidak tuntas
15 0147142635 55 tidak tuntas
16 3126106884 50 tidak tuntas
17 3140732544 80 tuntas
18 0123945921 70 tidak tuntas
19 3146979956 65 tidak tuntas
20 3149025869 70 tidak tuntas
21 0135263667 50 tidak tuntas
22 0144716956 60 tidak tuntas
23 3146299003 60 tidak tuntas
24 3135527747 65 tidak tuntas
25 0147792889 70 tidak tuntas
26 0131031438 70 tidak tuntas
27 3126145658 40 tidak tuntas
28 3134351330 70 tidak tuntas
29 3141412416 70 tidak tuntas
30 3134819669 50 tidak tuntas
31 3139312333 70 tidak tuntas
32 3143152402 55 tidak tuntas
33 3136913673 80 tuntas
34 0129116399 40 tidak tuntas
35 0136336972 70 tidak tuntas
Jumlah Nilai 2270
Nilai klasikal 23%
Nilai rata-rata 64,86

Selain dari hasil Belajar siswa pembelajaran matematika yang dilakukan minat serta
motivasi anak pada pembelajaran matematika masih sangat kurang dapat dilihat dari peroses
belajar di mana banyak siswa yang masi ngobrol dan tidak fokus pada kegiatan pembelajaran.
Adapun salah satu siswa atas nama Raden Denis menyatakan ““ dalam kegiatan pembelajaran
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matematika saya kadang tidak mengerti dengan maksud soal yang diberikan” dikarenakan
penyajian soal dalam buku pegangan siswa berupa narasi yang harus dipahami terlebih dahulu
sebelum mengerjakan soal, ada beberapa siswa yang kemampuan bacanya masih rendah
sehingga mendapatkan kesulitan terhadap pembelajaran yang diberikan.
Deskripsi Siklus I
1) Perencanaan
Sebelum melaksanakan kegiatan penelitian kelas di SD Negeri 1 Bayan peneliti
mempersiapkan konsep penelitian berupa tulisan yang dirancang untuk memenuhi capaian
yang di inginkan. adapun tahap yang rancang dalam kegiatan penelitian sebagai berikut:
a. Meminta izin sebelum kepada pihak sekolah, kepala sekolah dan warga sekolah di SD
Negeri 1 Bayan sebelum melakukan penelitian.
b. Meminta izin kepada wali Kelas V (Lima) SD Negeri 1 Bayan sebelum melakukan kegiatan
penelitian.
c. Mengkaji kopetensi inti, dan kopetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran yang buat
dalam rancangan pembelajaran.
d. Mengamati metode pembelajaran yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran
matematika di Kelas V (Lima) SD Negeri 1 Bayan.
e. Merancang kegiatan pembelajaran matematika menggunakan alat peraga dalam materi
bangun ruang.
f. Merancang instrumen penilaian yang digunakan dalam kegiatan penelitian penerapan alat
peraga pada pembelajaran matematika.
g. Membagi siswa dalam kegiatan belajar dalam beberapa kelompok kecil yang di dalamnya
terdiri dari 5 sampai dengan 6 peserta didik.
h. Membawa dan memaparkan materi dengan menggunakan alat peraga bangun ruang.
2) Pelaksanaan
Pada tahapan ini terjadi sekenario yang sudah di rancang dalam kegiatan pengumpulan
data di dalam kegiatan pembelajaran matematika siswa Kelas V ( Lima ) SD Negeri 1 Bayan.
Pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam pembelajaran matematika menggunakan
alat peraga memiliki tahapan sebagai berikut:
a. Kegiatan awal
Pada kegiatan awal guru mengarahkan siswa untuk berdoa, menyapa dan absensi
siswa. Kemudian guru menyampaikan indikator, tujuan pembelajaran, memberikan apresiasi,
juga memberikan motivasi ke peserta didik dan materi ajar bangun ruang balok.
b. Kegiatan inti
Guru akan memberikan pertanyaan yang sudah di rumuskan mengenai materi bangun ruang
yaitu balok. guru membagi siswa dalam beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 orang.
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung guru memberikan gambaran mengenai balok di
dunia nyata. Setelah itu peserta didik di bantu menyimpulkan dan memperesentasikan hasil
dari pembelajaran.
c. Kegiatan penutup
Guru mengkonsep hal-hal penting dari materi yang harus dikuasai peserta didik. di akhir
kegiatan memberikan tes kepada peserta didik mengenai hasil belajar sebagai bagian untuk
mengembangkan rancangan materi pada siklus berikutnya. Menutup pembelajaran dengan
berdoa bersama sama.
3) Observasi
Pada tahapan ini dilakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran siswa, pada
pembelajaran matematika
a. Observasi dilakukan oleh peneliti
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Alat bantu observasi adalah lembar observasi siswa dan lembar observasi guru.
Untuk setiap siklus faktor yang di evaluasi adalah :

Kegiatan KBM

Keaktifan siswa dalam diskusi

Keaktifan siswa dalam bertanya

Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan

4) Refleksi

Berdasarkan Data hasil yang dilakukan dari tahapan perencanaan, pelaksanaan dan

observasi dalam kegiatan KBM yang dilaksakan di kelas V pada pembelajaran matematika di
SD Negeri 1 Bayan. Mendapatkan hasil dengan rata-rata nilai 71 (Baik) dengan nilai klasikal
71%. Nilai yang didapat memiliki kenaikan akan tetapi tidak sesuai dengan indikator target
keberhasilan yang di inginkan peneliti sesuai dengan KKTP. Oleh karena itu akan ditindak
lanjuti pada siklus II. Hasil belajar peserta didik kelas V Pada pembelajaran Matematika
mengunakan alat peraga dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Gambar I : Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pemebelajaran Matematika Siklus 1

= tuntas = tidak tuntas

Deskripsi siklus 11

1) Perencanaan

Sebelum melaksanakan kegiatan penelitian kelas di SD Negeri 1 Bayan peneliti

mempersiapkan konsep penelitian berupa tulisan yang dirancang untuk memenuhi capaian
yang di inginkan. adapun tahap yang rancang dalam kegiatan penelitian sebagai berikut:

a.

b.

Meminta izin sebelum kepada pihak sekolah, kepala sekolah dan warga sekolah di SD
Negeri 1 Bayan sebelum melakukan penelitian .

Meminta izin kepada wali Kelas V (Lima) SD Negeri 1 Bayan sebelum melakukan kegiatan
penelitian.

Mengkaji kopetensi inti, dan kopetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran yang buat
dalam rancangan pembelajaran.

. Mengamati metode pembelajaran yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran

matematika di Kelas V (Lima) SD Negeri 1 Bayan.

Merancang kegiatan pembelajaran matematika menggunakan alat peraga dalam materi
bangun ruang.

Merancang instrumen penilaian yang digunakan dalam kegiatan penelitian penerapan alat
peraga pada pembelajaran matematika.
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g. Membagi siswa dalam kegiatan belajar dalam beberapa kelompok kecil yang didalamnya
terdiri dari 5 sampai dengan 6 peserta didik.
h. Membawa dan memaparkan materi dengan menggunakan alat peraga bangun ruang.
2) Pelaksanaan
Pada tahapan ini terjadi sekenario yang sudah di rancang dalam kegiatan pengumpulan
data didalam kegiatan pembelajaran matematika siswa Kelas V ( Lima ) SD Negeri 1 Bayan.
Pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam pembelajaran matematika menggunakan
alat peraga memiliki tahapan sebagai berikut:
a. Kegiatan awal
Pada kegiatan awal guru mengarahkan siswa untuk berdoa, menyapa dan absensi
siswa. Kemudian guru menyampaikan indikator, tujuan pembelajaran, memberikan apresiasi,
juga memberikan motivasi ke peserta didik dan materi ajar bangun ruang balok.
b. Kegiatan inti
Guru akan memberikan pertanyaan yang sudah di rumuskan mengenai materi bangun ruang
yaitu balok. guru membagi siswa dalam beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 orang.
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung guru memberikan gambaran mengenai balok di
dunia nyata. Setelah itu peserta didik di bantu menyimpulkan dan memperesentasikan hasil
dari pembelajaran.
c. Kegiatan penutup
Guru mengkonsep hal-hal penting dari materi yang harus dikuasai peserta didik. di akhir
kegiatan memberikan tes kepada peserta didik mengenai hasil belajar sebagai bagian untuk
mengembangkan rancangan materi pada siklus berikutnya. Menutup pembelajaran dengan
berdoa bersama sama.
3) Observasi
Pada tahapan ini dilakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran siswa, pada
pembelajaran matematika
a.  Observasi dilakukan oleh peneliti
b.  Alat bantu observasi adalah lembar observasi siswa dan lembar observasi guru .
Untuk setiap siklus faktor yang di evaluasi adalah :
a) Kegiatan KBM
b) Keaktifan siswa dalam diskusi
c) Keaktifan siswa dalam bertanya
d) Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan
4) Refleksi
Berdasarkan Data hasil yang dilakukan dari tahapan perencanaan, pelaksanaan dan
observasi dalam kegiatan KBM yang di laksanakan di kelas V pada pembelajaran matematika
di SD Negeri 1 Bayan. Mendapatkan hasil dengan rata-rata nilai 75 (Baik) dengan nilai klasikal
83%. Nilai yang didapat memiliki kenaikan akan sesuai dengan indikator target keberhasilan
yang di inginkan peneliti sesuai dengan KKTP. Hasil pembelajaran matematika pada siklus 2
menggunakan alat peraga.
Gambar 2: Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pemebelajaran Matematika Siklus 2
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= tuntas = tidak tuntas

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian penerapan alat peraga untuk meningkatkan hasil belajar
matematika kelas V di SD Negeri 1 Bayan. Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada Pra
Siklus yang dilakukan jumlah siswa yang tuntas 8 siswa dan yang tidak tuntas 27 siswa.
Adapun hasil data yang diperoleh dari siklus I yang sudah dilakukan jumlah siswa yang tuntas
25 siswa dan yang tidak tumpas sejumlah 10 siswa. Di karena kan belum tercapainya target
yang di inginkan di lanjut pada siklus ke II adapun jumlah yang tuntas 29 siswa dan yang tidak
tuntas 6 siswa. Adapun data ketuntasan siswa bisa dilihat pada grafik dibawah ini :

Gambar 3: Data Hasil Ketuntasan Siswa Pada Kegiatan Pembelajaran Matematika
Menggunakan Alat Peraga

35
30

25
20
15
10
N | B m
0

Pra Siklus Siklus | Siklus |1

B tuntas M tidak tuntas

Kenapa siswa tidak di anggap tuntas di karenakan siswa tidak memenuhi setandar
ketuntasan KKTP yang di terapkan oleh sekolah di mana nilai individual adalah 75 nilai
individual <75 di anggap tidak tuntas. Hal ini di perkuat dengan pernyataan Arikunto (1988)
mengacu pada pencapaian standar ketuntasan belajar yang ditetapkan. Hal ini sejalan dengan
ketentuan DEPDIKBUD (sekarang KEMENDIKNAS), apabila terdapat 80% murid yang
memperoleh skor minimal 70 maka kelas dianggap tuntas secara klasikal. Jika seorang peserta
didik mencapai nilai minimal 75% dari standar tersebut, maka dianggap tuntas secara
individual.

Bisa dilihat pada siklus ke II pada pembelajaran matematika menggunakan alat
peraga yang dilakukan di SD Negeri 1 Bayan mengalami peningkatan. Hal ini diperkuat
dengan hasil di mana pada siklus I Nilai peserta didik 71 (Baik) tapi tidak sesuai dengan apa
yang diinginkan peneliti, sehingga dilanjutkan kembali pada siklus ke II di mana hasil
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik dengan nilai rata-rata adalah 75 ( Baik).
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Gambar 4: grafis peningkatan hasil belajar matematika menggunkan
alat peraga Pra Siklus, Siklus I, Siklus IT

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Nilai hasil Belajar

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 35
No. Absen

e Prg Siklus e Siklus | Siklus Il

KESIMPULAN

Pembelajaran matematika menggunakan alat peraga pada kelas V SD Negeri 1
Bayan mengalami peningkatan dapat dilihat dari hasil siswa pada siklus II di mana pada siklus
I Nilai peserta didik 71,43 (Baik) dengan nilai klasikal 71% tapi tidak sesuai dengan apa yang
diinginkan peneliti, sehingga dilanjutkan kembali pada siklus ke II di mana hasil pembelajaran
yang dilakukan oleh peserta didik dengan nilai rata-rata adalah 75.00 (Baik) dan nilai klasikal
83%. Sudah mencapai indikator keberhasilan individual yaitu 75 dan klasikal yaitu 80%. Maka
dari hasil ini penelitian dapat di ambil keimpulan berhasil karna pembelajaran menggunakan
alat peraga pada pembelajaran matematika mampu meningkatkan hasil dan ketuntasan peserta
didik di SD Negeri 1 Bayan tercapai.
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